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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sejarah perdagangan dunia telah dimulai sejak sistem barter timbul. Sistem yang sederhana ini telah berkembang sehingga perdagangan dapat dilakukan tidak terbatas oleh jarak. Dengan adanya ketidakterbatasan ini, seluruh negara di dunia terlibat dalam persaingan secara global, tidak terkecuali Indonesia. Arus globalisasi tampaknya mempengaruhi banyak sektor dalam dunia usaha. Selain itu, dampak krisis moneter yang melanda Indonesia  sejak pertengahan tahun 1997 lalu masih dirasakan. Dampak yang terjadi diantaranya adalah semakin ketatnya persaingan  yang harus dihadapi oleh dunia industri. 

Dalam era globalisasi dimana produksi dalam negeri harus menghadapi produksi luar negeri, turut memicu ketatnya persaingan. Berbagai alternatif yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam menghadapi persaingan ini, diantaranya adalah : mengiklankan produk di media massa, berproduksi secara efektif dan efisien, cepat dalam menanggapi keluhan konsumen, jeli melihat peluang-peluang bisnis yang menguntungkan, dan menghasilkan produk barang dan jasa yang berkualitas tinggi dengan harga bersaing.

Tidak dipungkiri lagi, bahwa pasar persaingan dalam negeri dipenuhi oleh konsumen-konsumen yang sensitif terhadap harga dan kualitas. Terutama untuk masyarakat kelas menengah ke bawah, yang proporsinya melebihi 50% dari jumlah penduduk di Indonesia. Produk dengan harga murah dan kualitas baik adalah produk yang akan paling dicari oleh konsumen. Oleh karena itu, perusahaan yang sanggup menjadi cost leaders dengan kualitas unggullah yang akan menang dan mampu memperoleh pangsa pasar dalam negeri.

Sebagai lahan usaha yang potensial, industri makanan telah mengalami perkembangan pesat dengan bertambahnya jumlah pesaing baru yang masuk dalam industri ini. Pesaing-pesaing ini terdiri dari industri-industri makanan dari dalam dan luar negeri. Mereka saling berlomba dalam memperebutkan pangsa pasar. Salah satunya adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri makanan. Produk yang dihasilkan adalah berbagai macam makanan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Selama ini PT Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung telah melakukan pengendalian kualitas yang ditunjukkan dengan adanya usaha untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkannya. 

Peningkatan kualitas merupakan suatu hal yang paling esensial bagi suatu perusahaan untuk tetap bertahan dalam dunia competitive ini. Kini sudah tidak jamannya lagi perusahaan hanya mementingkan volume penjualan yang begitu besar untuk mencapai keuntungan yang maksimal, tetapi lebih berorientasi pada aspek kepuasan konsumen.

Untuk meningkatkan kualitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan berusaha untuk mendapatkan sertifikat ISO 9000 yang merupakan standar kualitas yang diakui secara Internasional, atau dengan usaha-usaha lainnya sehingga dapat memberikan peningkatan kualitas.

Dengan cara meningkatkan kualitas secara berkesinambungan diharapkan akan mengurangi biaya karena terjadi pemborosan akibat rendahnya kualitas, pengerjaan ulang suatu produk karena ketidaksesuaian dengan standar dan biaya lain-lain, sehingga akan dapat meningkatkan keuntungan dari penjualan dan diharapkan dapat menghasilkan laba.

Untuk mencapai peningkatan kualitas produk yang dihasilkannya produsen harus menganggarkan biaya yang disebut biaya kualitas. Perlu kita ketahui bahwa untuk meningkatkan kualitas selalu dibutuhkan biaya, yang disebut dengan biaya kualitas.

Biaya kualitas diperlukan perusahaan untuk mendapatkan informasi yang berguna bagi perusahaan, salah satu diantaranya adalah agar perusahaan dapat mengetahui seberapa besar tingkat kualitas yang dapat meningkatkan profitabilitas dalam kenaikan permintaan pelanggan serta dalam hal pengurangan biaya khususnya dalam pasar yang memiliki persaingan yang sangat ketat. 

Agar dapat memahami bagaimana pengaruh biaya kualitas terhadap profitabilitas dalam penerapannya pada suatu perusahaan, maka penulis tertarik untuk membahasnya dalam penulisan skripsi dengan judul: “Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Laba Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang penelitian seperti tersebut diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana biaya kualitas pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung.

2. Bagaimana laba pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung.

3. Bagaimana pengaruh biaya kualitas terhadap laba pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh  biaya kualitas terhadap profitabilitas.

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui biaya kualitas pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung.

b. Untuk mengetahui laba pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung.

c. Untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas terhadap laba pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan hasil penelitian yang penulis lakukan adalah :

a. Bagi perusahaan

Menjadi masukan berharga berkaitan dengan biaya kualitas yang dapat digunakan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan di masa yang akan datang terhadap laba perusahaan. 

b. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran secara nyata bagaimana implementasi dan penerapan teori-teori akuntansi manajemen terutama mengenai biaya kualitas terhadap laba.

c. Bagi pihak lainnya

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau pembanding yang dapat membantu dalam pengembangan penelitian sejenis dan juga dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan pengetahuan terapan khususnya dalam bidang biaya kualitas.

1.5 Kerangka Pemikiran

Dalam persaingan global sekarang ini, dengan siklus hidup produk yang pendek dan perubahan teknologi dan selera konsumen yang cepat, perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang dan mampu menghasilkan laba hanya melalui memproduksi produk dan memberikan jasa yang berkualitas.

Perusahaan dalam mencapai tujuannya untuk meningkatkan kepuasan pelanggan diperlukan adanya suatu pengendalian kualitas yang baik. Hal itu dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas produk tersebut.

Perusahaan di dalam menjamin suatu pelayanan untuk meningkatkan kualitas serta untuk bisa menghadapi persaingan diperlukan adanya suatu usaha atau aktivitas untuk meningkatkan kualitas, ini tentu saja memerlukan biaya yang tidak sedikit. Biaya yang digunakan untuk mendukung aktivitas ini disebut sebagai biaya kualitas. 

Biaya kualitas menurut Blocher, Chen dan Lin yang diterjemahkan oleh A. Susty Ambarriani dalam bukunya Manajemen Biaya (2000:220) menyebutkan bahwa:

“Biaya Kualitas adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan pencegahan, pengidentifikasian, perbaikan dan pembetulan produk yang berkualitas rendah, dan dengan “opportunity cost” dari hilangnya waktu produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas”

Biaya kualitas dapat dipilah menjadi empat kategori. Dua kategori dari pemilahan ini adalah biaya pencegahan dan biaya penilaian dimana biaya yang terjadi dalam usaha supaya konsumen tidak mendapatkan produk cacat. Dua kategori lainnya yaitu biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal terjadi karena adanya barang cacat. 

Kategori biaya kualitas menurut Garrison dan Noreen yang diterjemahkan oleh Totok Budisantoso dalam bukunya Akuntansi Manajerial (2001:846) terdiri dari:

1. Biaya Pencegahan (Prevention Costs)

2. Biaya Penilaian (Appraisal Costs)

3. Biaya Kegagalan Internal (Internal Failure Costs)

4. Biaya Kegagalan External (External Failure Costs)

Dalam mencapai tujuannya untuk meningkatkan laba, perusahaan dapat  meningkatkan laba melalui kenaikan permintaan pelanggan dan melalui pengurangan biaya. Dalam pasar yang sangat bersaing, peningkatan permintaan dan penghematan biaya menunjukkan perbedaan antara usaha bertahan hidup dan berkembangnya perusahaan. 

Laba menurut  Nugroho Widjayanto dalam bukunya Kamus Istilah Akuntansi (2000:107) menyebutkan bahwa:                                                                                           
“Laba merupakan kelebihan harga jual atas harga pokok atau untuk suatu perusahaan secara keseluruhan, merupakan kelebihan pendapatan atau seluruh beban”.

Biaya yang dikeluarkan untuk mengerjakan kembali produk yang gagal yang disebabkan karena pengendalian kualitas dari produk yang tidak baik akan lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan untuk mencegah kegagalan produk tersebut terjadi. Oleh karena itu, jika kegiatan pengendalian kualitas dapat berjalan dengan baik seiring dengan rendahnya penghematan biaya dan kenaikan permintaan, maka perusahaan dapat memenuhi keinginan konsumen dan sekaligus secara tidak langsung dapat meningkatkan laba perusahaan.

Menurut Blocher, Chen dan Lin yang diterjemahkan oleh A. Susty Ambarriani dalam bukunya Manajemen Biaya (2000:207) menyebutkan bahwa:  

“... kualitas produk dan profit berhubungan erat...” 
 
  Aplikasi biaya kualitas dalam suatu perusahaan diperlukan agar laba perusahaan dapat dicapai serta informasi biaya kualitas dapat dijadikan input dalam pengambilan keputusan manajer.     

Berdasarkan uraian tersebut di atas hipotesis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah: “biaya kualitas berpengaruh terhadap laba”. 

Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung yang berlokasi di Jalan Raya Caringin No. 353 Desa Kertajaya, Kecamatan  Padalarang Kabupatan DT II Bandung.


Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan mei sampai dengan juni 2006.
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